
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia adalah pusat dari segala peradaban, sehingga manusia dapat dikatakan sebagai 

subyek sekaligus obyek utama segala peredaran di dunai ini. Dalam bingkai iman seluruh umat 

manusia datang dari Pencipta yakni Tuhan dan manusia juga akan kembali kepada Tuhan. Seluruh 

pergumulan manusia ditujukan kepada Tuhan sebagai pemilik kehidupan. Dalam terang Kitab Suci 

manusia adalah gambar dan rupa Allah baik itu laki-laki maupun perempuan (bdk Kej 1:27). 

Manusia adalah citra Allah yang patut dihargai dan disapa sebagai saudara seperjalanan menuju 

Allah pemberi dan pemilik kehidupan. Kehidupan manusia juga diselimuti oleh berbagai 

keberagaman, tetapi yang patut disadari bahwa manusia berjalan pada tujuan yang sama yakni 

akan kembali kepada Sang pemilik kehidupan. Perbedaan dalam tugas dan tanggungjawab bukan 

berarti manusia harus keluar dari tujuan yang sama yakni kembali kepada Tuhan dan hal ini yang 

mesti dipenggang erat oleh manusia. 

 Gereja berpacu dalam arus zaman, namun Gereja tidak pernah tenggelam melihat 

kebutuhan-kebutuhan umatnya. Keterbukaan Gereja akan perkembangan zaman menuntut Gereja 

untuk piawai dalam melihat atau merefleksikan ke dalam yakni Tubuh Gereja. Hal ini menjadi 

kekuatan bagi Gereja untuk berproses bersama arus zaman yang terus maju dengan menjangkau 

semua dimensi kehidupan manusia. Keterbukaan Gereja terhadap perkebangan zaman salah 

satunya dapat dilihat pada penetapan pelayan Lektor dan Akolit. Pelayan Lektor dan Akolit 

sebelumnya tertutup terhadap kaum peremapuan. Baru kemudian dalam perjalanan waktu Gereja 

mulai terbuka untuk pelayan Lektor dan Akolit bagi awam pada umumnya baik itu laki-laki 

maupun perempuan. Semua awam dapat mengambil tugas dalam Gereja seturut fungsi dan 



kemampuannya masing-masing karena semuanya tertuju pada hal yang sama dan satu yakni 

mewartakan karya keselamatan Allah. Maka semua umat tanpa membendakan laki-laki dan 

perempaun memiliki kewajiban untuk menghadirkan nilai-nilai injil dalam pelayanan baik untuk 

Gereja maupun untuk masyarakat luas. 

 Martabat mansuia adalah satu dan sama di hadapan Tuhan sehingga perbedaan laki-laki 

dan perempaun tidak bisa dipandang sebagai hal yang sanggat mencolok dalam pelayan Gereja, 

sehingga perempuan selalu dilihat pribadi nomor dua. Pelayanan Lektor dan Akolit yang baru 

dicetuskan oleh Paus Fransiskus lewat Motu Proprio Spiritus Domini sebenarya bukanlah hal yang 

baru. Dokumen yang dikeluarkan oleh Paus Fransiskus ini sebenrya pemyempurnaan terhadap 

Motu proprio Ministeria Quaedam yang dicetuskan oleh Paus Paulus VI. Kalau dilihat dalam 

kanon 230 §3 bahwa sebenaraya dalam keadaan tertentu kaum awam baik itu laki-laki maupun 

perempuan dapat membantu Imam sebagai pelayan Lektor dan Akolit dalam merayakan Ekaristi. 

Labih dari itu juga, bahwa persoalan pelayan Lektor dan Akolit yang dibatasi untuk perempauan 

sejak tahun 1972 sebenarya juga tidak memiliki alasan yang cukup. Bahwa penetapan pelantikan 

Lektor dan Akolit yang hanya diperuntukan oleh laki-laki adalah sesuatu yang terus dipertayakan 

dan menjadi bahan refleksi bagi Gereja sehingga pada tahun 1994 dari kongregasi untuk ibadat 

mengeluargakan bahwa pelayanan Akolit dapat diemban oleh kaum perempuan sebagai putra-putri 

altar.     

 Pada kenyatannya peran perempuan dalam Gereja lebih dominan atau perempuan lebih 

aktif dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan Gereja. Pada perjanjian baru perempuan tidak dilihat 

sebagai pribadi kedua atau di bawah laki-laki (bdk Luk 24: 22-23  ). Karena martabat yang sama 

dihadapan Tuhan maka semua umat beriman yang telah dibaptis dalam Gereja dapat megemban 

tugas-tugas seturut dengan fungsi dan kemampuannya untuk membantu Gereja, selain tugas-tugas 



utama yang hanya dapat dilakukan oleh kaum Hierarkis. Yang mejadi perhatian utama sebagai 

pelayan Lektor dan Akolit ialah persiapan dari pribadi-pribadi yang telah mencapai umur dan 

benar-benar telah memahami tentang tugas yang akan dilaksanakan dan tahu tentang perayaan 

Ekaristi yang adalah puncak peribadatan Gereja. Maka itu hal utama yang perlu perhatikan ialah 

pembinaan yang matang dalam rangka mempersiapkan pribadi-pribadi sebagai pelayan Lektor dan 

Akolit dalam membantu Uskup, Imam dan Diakon melayani perayaan Ekaristi bagi seluruh umat 

Katolik. 

5.2 Usul Saran 

 Suatu upaya sekaligus saran bagi umat beriman Kristiani sebagai pelayan Lektor dan 

Akolit, sebagaiman tercantum dalam Kitab Hukum Kanonik 230 §1 yakni semua umat beriman 

yang dipilih sebagai pelayan Lektor dan Akolit memiliki tugas dan taggungjawab besar dalam 

Gereja seturut fungsi dan kemampuannya masing-masing. Sebagai umat Kristiani khusunya awam 

yang telah dipilih sebagai Lektor dan Akolit hendaknya memahami dan melaksanakan apa yang 

menjadi kewajiban atau tanggungjawabnya, agar tidak terjadi kesalahan yang dapat mengganggu 

jalannya perayaan Ekaristi.  

Pelayan Lektor dan Akolit dapat diemban oleh seluruh umat awam baik itu laki-laki 

maupun perempuan dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Gereja. Telah 

mengikuti pembinaan dan dilantik dalam perayaan Ekaristi. Dengan demikaian, menjadi hal utama 

bagi seorang pelayan Lektor dan Akolit ialah persiapannya baik secara pribadi maupun kelompok, 

agar dalam menjalankan tugas ia sungguh menciptakan situasi yang penuh hikmat dan 

mengahantar umat pada perjumpaan iman akan Kristus dalam mengikuti perayaan Ekaristi. 
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